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Purposes  E-business could be one solution to resolve the problem of 
unemployment, especially for higher education graduates. Before they 
become an alumnus, We need to distinguish how their interest in the 
online business. Therefore, this study aim was to learn the effects of 
education, environment, and internet service available on students' 
interest for doing an online business. 
Methods   The type of this study has utilized the survey. This study was used 94 
selected samples with purposive sampling method. A questionnaire was 
an instrument for collecting the research information. The data were 
analysed by multiple regression techniques. 
Findings  The results of this study indicate that partially variable education and 
availability of internet services had a significant effect on online business.  
However, environmental variables had no significant effect on online 
business. Simultaneously, the variables of education, environment, and 
availability of internet services had a significant effect on online business 
interests 





Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki angka pertumbuhan 
penduduk yang cukup tinggi. Hal ini membuat tingkat persaingan antar individu untuk 
dapat bertahan hidup kian meningkat pula. Pertumbuhan penduduk yang tinggi tanpa 
diikuti oleh ketersediaan lapangan pekerjaan yang memadai akan memunculkan 
pengangguran dan menciptakan kemiskinan. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, tahun 
ini pada Februari 2014-Februari 2015, jumlah pengangguran di Indonesia meningkat 300 
ribu orang, sehingga total mencapai 7,45 juta orang. Angkatan kerja Indonesia pada bulan 
kedua, bertambah sebanyak 128,3 juta orang atau meningkat 6,4 juta orang dibanding 
Agustus 2014. Sedangkan dibanding Februari tahun lalu, bertambah sebanyak 3 juta orang 
(Glienmourinsie, 2015). Salah satu cara untuk mengatasi masalah seperti di atas adalah 
dengan cara berbisnis atau berwirausaha dengan menggunakan internet.  
 
Perkembangan internet di Indonesia yang cukup pesat memberikan peluang untuk 
mengatasi pengangguran melalui penyelenggaraan bisnis-bisnis online. Di Indonesia, 
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juta orang pada tahun 2005, hingga menyentuh angka 88.1 juta pada tahun 2014. Wilayah 
Sumatera sendiri, yakni di Sumatera Utara memiliki jumlah pengguna internet terbanyak 
yaitu 3,6 juta pengguna dengan pertumbuhan pengguna internet baru sebesar 25%. Diikuti 
oleh provinsi Lampung dengan 3,4 juta pengguna dan pertumbuhan pengguna internet 
baru sebesar 42% (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2015). Pertumbuhan 
internet yang signifikan seperti di atas tentu memberikan banyak peluang bagi 
perkembangan e-business dan e-commerce di Indonesia.  
 
Menurut halaman web IBM, e-business merupakan konsep untuk mengubah pokok dari 
aktivitas bisnis melalui penggunaan teknologi internet (Lovely Professional University, 
2012). E-business meliputi segala aktivitas yang berkaitan dengan internal perusahaan dan 
koordinasi dengan penyalur dan pihak eksternal lainnya. Mengaplikasikan teknologi 
internet dalam melaksanakan bisnis juga mencakup transaksi penjualan dan pembelian 
barang, yang disebut dengan electronic commerce atau e-commerce. Dengan demikian, e-
commerce adalah bagian dari e-business yang berkaitan dengan pembelian dan penjualan 
barang dan jasa melalui internet, termasuk juga aktivitas pendukung, yakni periklanan, 
pemasaran, pelayanan pelanggan, keamanan, pengantaran, dan pembayaran (Laudon & 
Laudon, 2014).  
 
Sebagai contoh, beberapa perusahaan seperti Cisco System, 3M, dan IBM merupakan 
perusahaan digital, menggunakan internet untuk menggerakkan seluruh aspek bisnis 
mereka. Perusahaan lain kebanyakan belum sepenuhnya mengimplementasikan digital, 
tetapi mereka terus bergerak mendekati integrasi digital dengan penyedia, pelanggan, dan 
pegawai (Laudon & Laudon, 2014). 
 
Namun demikian, aktivitas berbisnis atau berwirausaha dengan menggunakan e-business 
seperti di atas tidak semudah yang dibayangkan. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan 
oleh APJII, bahwa hanya 14% pengguna internet Indonesia pernah melakukan penjualan 
online, dan juga diketahui bahwa alasan 86% pengguna internet lainnya enggan melakukan 
penjualan online dikarenakan beberapa hal, diantaranya adalah takut penipuan (41,3%), 
tidak tahu cara menggunakan (27%), dan tidak praktis (22,4%) serta alasan lainnya 
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2015). 
 
Secara umum, untuk dapat menjadi seorang pebisnis online yang handal memerlukan 
kreatifitas, inovasi, termasuk pula minat yang kuat. Minat adalah seperangkat mental yang 
terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan, pendirian, kecenderungan yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat mempengaruhi proses dan 
hasil belajar seseorang sebab jika seseorang tersebut mempelajari sesuatu dengan penuh 
minat maka dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik. Selain itu, minat seseorang dapat 
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan seorang lebih tertarik pada suatu 
obyek lain (Suharti & Sirine, 2011). 
 
Oleh karena itu, minat merupakan kaidah pokok dalam menanggapi sesuatu, termasuk 
pula minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Minat untuk berwirausaha di kalangan 
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah: (1) Pendidikan, 
apabila pendidikan memadai maka seseorang akan siap untuk menjadi seorang wirausaha 
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dan memimpin anak buahnya; (2) Lingkungan keluarga dan masyarakat, semakin kondusif 
lingkungan keluarga dan masyarakat di sekitarnya maka akan semakin mendorong 
seseorang untuk menjadi seorang wirausaha; dan (3) Ketersediaan layanan internet, 
seseorang akan tertarik untuk menjadi wirausaha karena tersedianya infrastruktur internet 
yang baik dan murah (Adhitama, 2014; Lestari & Wijaya, 2012; Nastiti, Indarti, & Rostiani, 
2010; Suharti & Sirine, 2011; Suhartini, 2011).  
 
Berdasarkan identifikasi berbagai permasalahan seperti telah dijelaskan sebelumnya, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana faktor pendidikan, lingkungan, dan 






Minat merupakan ketertarikan seseorang terhadap sesuatu. Minat juga dapat menjadi 
suatu motivasi bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. Minat adalah perasaan terlibat, 
tertangkap, terpesona, penasaran. Ada perasaan ingin menyelidiki, terlibat atau 
memperpanjang atau memperluas diri dengan memasukkan informasi baru dan memiliki 
pengalaman baru dengan orang atau objek yang telah mendorong minat tersebut (Silvia, 
2006). Dalam bidang usaha atau bisnis, seseorang memiliki minat berwirausaha karena 
adanya suatu motif tertentu, yaitu motif berprestasi. Motif ini ialah suatu nilai sosial yang 
menekankan pada hasrat untuk mencapai yang terbaik guna mencapai kepuasan secara 
pribadi. Faktor dasarnya adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi (Situmorang, 
2012). 
 
Minat berbisnis online dalam praktik dipengaruhi oleh faktor pendidikan, lingkungan dan 
ketersediaan layanan internet (Adhitama, 2014; Lestari & Wijaya, 2012; Nastiti, Indarti, & 
Rostiani, 2010; Suharti & Sirine, 2011; Suhartini, 2011). 
 
Pertama, pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk membantu 
seseorang dalam berbisnis. Berdasarkan cara memperolehnya, pendidikan terbagi atas dua 
macam, yaitu pendidikan formal yang didapat melalui bangku sekolah dan pendidikan non-
formal yang di dapat dari pengalaman sehari-hari. Pendidikan melengkapi kita dengan 
pengetahuan dan keahlian yang diperlukan dalam membantu kita mewujudkan tujuan karir 
kita. Pekerjaan profesional membutuhkan pendidikan yang substansial, pertukaran 
informasi dan pendapat untuk dapat menyelesaikan pekerjaan (Laudon & Laudon, 2014). 
 
Sama halnya dengan pendidikan berbisnis konvensional, pendidikan berbisnis berbasis 
online juga bisa di peroleh melalui dua cara yaitu melalui pendidikan formal dan non-
formal. Pendidikan (dalam hal ini mengenai teknologi) juga berpengaruh terhadap minat 
seseorang untuk memulai berbisnis. Kekurangan akses kepada pendidikan dan pelatihan 
dalam suatu bisnis kecil dapat mempengaruhi keinginan seseorang untuk mengadopsi 
teknologi baru. Demikian pula, kekurangan pengetahuan mengenai suatu teknologi 
membuat seseorang enggan untuk melakukan hal-hal menggunakan teknologi tersebut 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pemilik usaha mempengaruhi bisnis usaha 
kecil menengah walaupun pengaruhnya tidak terlalu besar (Levenburg, Magal, & Kosalge, 
2006). Penelitian yang berbeda memperlihatkan bahwa pengusaha kecil yang 
pertumbuhan bisnisnya sukses dengan menggunakan internet cenderung berpartisipasi 
dalam pelatihan (Webster, Walker, & Barrett, 2005). Pelatihan itu sendiri secara umum 
termasuk bagian dari pendidikan. Dalam kajian lain, ditemukan bahwa tingkat pendidikan 
dan status pelatihan telah ditemukan terkait dengan aspek motivasi pengusaha (Roy & 
Manna, 2014). Khusus di kalangan anak muda, hasil kajian menunjukkan bahwa kursus 
pelatihan, seminar, dan penyebaran informasi kewiraswastaan Internet adalah teknik 
utama yang mendorong anak muda untuk menciptakan bisnis internet (Aionok, Išoraitė, & 
Hussey, 2016). 
 
Kedua, lingkungan. Lingkungan pemasaran adalah dunia luar batas-batas organisasi, dunia 
dimana pelanggan tinggal, dan termasuk keadaan ekonomi, pemerintah, peraturan, sikap 
sosial, masalah saat ini, perusahaan yang bersaing, infrastruktur distribusi, termasuk pula 
kemitraan dan perubahan teknologi. Jiwa bisnis atau kewirausahaan sangat ditentukan 
oleh lingkungan tersebut (Bygrave & Zacharakis, 2011). 
 
Penelitian terdahulu memberi bukti bahwa wawasan tentang lingkungan mempunyai 
keterkaitan dengan kewiraswastaan (Littlewood & Holt, 2015). Penelitian lainnya juga 
memperlihatkan bahwa faktor lingkungan mempengaruhi bisnis start-up. Lingkungan 
tersebut dapat berupa: lingkungan yang ramah, ditandai oleh infrastruktur yang efisien, 
pasar modal yang mapan dan tersedianya insentif untuk memulai usaha;  dan lingkungan 
yang mendukung, di mana penciptaan infrastruktur yang secara khusus ditujukan untuk 
mendorong usaha baru dapat menyebabkan peningkatan kewiraswastaan yang signifikan 
(Dubini, 1989). Studi lain pula memperlihatkan bahwa lingkungan pemasaran 
kewirausahaan didasarkan pada internet dapat membangun dan mendukung 
pengembangan kompetensi kewirausahaan (Franco, Santos, Ramalho, & Nunes, 2014). 
Penelitian yang mengkaji motivasi bisnis di kalangan anak muda memperlihatkan bahwa 
pengalaman pengusaha profesional dan penyebaran informasi kewiraswastaan Internet 
mendorong anak muda untuk berbisnis internet (Aionok, Išoraitė, & Hussey, 2016). 
Penelitian di kalangan mahasiswa juga menunjukkan bahwa karakteristik lingkungan 
(lingkungan universitas, penghindaran ketidakpastian) mempengaruhi niat kewirausahaan 
ke dalam tindakan kewirausahaan (Shirokova, Osiyevskyy, & Bogatyreva, 2016). 
 
Ketiga, ketersediaan layanan internet. Internet adalah lingkungan jaringan heterogen dan 
sumberdaya jaringan yang tersedia untuk aplikasi real time yang dapat di modifikasi 
dengan sangat cepat (Freire & Pereira, 2008). Internet merupakan jaringan sistem 
komputer sedunia yang memungkinkan komputer siapa saja dapat memperoleh informasi 
dari komputer lain yang terhubung ke jaringan internet (Khosrow-Pour, 2006). 
 
Penelitian-penelitian tentang keterkaitan ketersediaan layanan internet dengan minat 
berbisnis sedikit ditemui, tetapi banyak penelitian mengkaji keterkaitan teknologi informasi 
termasuk internet terhadap dunia pekerjaan dan kinerja bisnis. Misalnya kajian yang 
menginformasikan bahwa teknologi informasi membawa pengaruh kepada lingkungan 
pekerjaan (Wang, Chen, & Amado, 2015; Garrison, Wakefield, & Kim, 2015), dan teknologi 
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informasi memicu perubahan model bisnis (Kiel, Arnold, & Voigt, 2017). Berdasarkan 
semua kaitan tersebut, yakni internet dapat memicu pekerjaan dan model bisnis, maka hal 




Gambar 1 kerangka berpikir penelitian 
 
Penulis berasumsi berdasarkan beberapa kajian dan penelitian di atas bahwa pendidikan, 
lingkungan dan ketersediaan layanan internet berpengaruh terhadap minat seseorang 





Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian eksplanatori yang bersifat asosiatif, yaitu 
penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 
(Kurniawan, 2012). Khusus untuk penelitian ini,  penulis bermaksud menganalisis hubungan 
pendidikan, lingkungan dan ketersediaan layanan internet dengan minat mahasiswa untuk 
berbisnis online. 
 
Sampel penelitian adalah mahasiswa program studi manajemen di Kota Medan khususnya 
mahasiswa semester empat sebanyak 94 orang. Penarikan sampel menggunakan salah 
satu dari jenis non probability sampling yakni accidental sampling.  
 
Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan angket. Sementara itu, teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif yakni 
menggunakan regresi linier berganda. 
 
 




Hasil penelitian ini menjelaskan dua perihal, yakni hasil pengujian parsial dan hasil 
pengujian simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
Pengujian secara parsial penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan, 
lingkungan dan ketersediaan layanan internet terhadap minat mahasiswa untuk berbisnis 
online. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dilihat pada Tabel 1. 
Pendidikan 
Lingkungan 
Ketersediaan layanan internet 
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Tabel 1 hasil uji t (parsial) 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.108 1.979  .560 .577 
Pendidikan .369 .099 .348 3.725 .000 
Lingkungan .139 .124 .104 1.125 .263 
Layanan_internet .341 .072 .432 4.768 .000 
Dependent: Minat berbisnis online 
  
Tabel 1 menunjukkan bahwa bahwa model regresi penelitian ini adalah sebagai berikut:                  
Y= 1,108+0,369X1+0,139X2+0,341X3+e. Persamaan regresi tersebut memiliki makna-makna 
seperti dijelaskan berikut ini.  
 
Pertama,  nilai thitung variabel pendidikan> nilai ttabel yaitu (3,725 > 1,662) dan nilai signifikan 
(0,000 < 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan berpengaruh positif 
dan signifikan secara parsial terhadap minat mahasiswa berbisnis online. Artinya jika nilai 
variabel pendidikan meningkat, maka nilai minat berbisnis online juga akan meningkat.  
 
Kedua, nilai thitung variabel lingkungan < nilai ttabel yaitu (1.125 < 1.662) dan nilai signifikan 
(0.263 > 0.05). Nilai tersebut bermakna bahwa variabel lingkungan berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan secara parsial terhadap minat berbisnis online. Nilai yang positif 
tersebut artinya jika nilai variabel lingkungan meningkat, maka nilai minat berbisnis online 
akan meningkat, tetapi pengaruh tersebut tidak nyata. 
 
Ketiga, nilai thitung variabel ketersediaan layanan internet > nilai ttabel yaitu (4.768 > 1.662) 
dan nilai signifikan (0.000< 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ketersediaan 
layanan internet berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat berbisnis 
online. Dengan demikian jika nilai variabel ketersediaan layanan internet meningkat, maka 
nilai minat berbisnis online akan meningkat. 
 
Tahap berikutnya adalah melihat nilai F yakni untuk mengetahui apakah variabel bebas 
yang terdiri dari pendidikan, lingkungan dan ketersediaan layanan internet yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat yakni minat berbisnis online. 
 
Tabel 2 hasil uji F (simultan) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 399.938 3 133.313 47.144 .000b 
Residual 254.498 90 2.828   
Total 654.436 93    
a. Dependent Variable: Minat_Berbisnis 
b. Predictors: (Constant), Layanan_Internet, Lingkungan, Pendidikan 
 
Nilai Ftabel di dalam Tabel 2 adalah sebesar 2,71 (pada taraf α = 0,05; derajat kebebasan 
pembilang = k-1 = 4-1 = 3; dan derajat kebebasan penyebut = n-k = 94-4= 90). Dengan 
demikian berdasarkan nilai di dalam tabel 6 dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 47.144 > Nilai 
Ftabel sebesar 2,71 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 <  sebesar 0,05. 
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Perbandingan keduanya menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan, lingkungan, dan 
ketersediaan layanan internet secara serempak atau simultan terhadap minat mahasiswa 
berbisnis online adalah signifikan. 
 
Terakhir, penulis menganalisis bagaimana hasil pengujian koefisien determinan (R2), 
sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh 
variasi nilai variabel bebas. 
 
Tabel 3 hasil pengujian uji determinasi  
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .782a .611 .598 1.68159 
a. Predictors: (Constant), Layanan_Internet, Lingkungan, Pendidikan 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai R=0.782 berarti hubungan variabel 
pendidikan, lingkungan, dan ketersediaan layanan internet terhadap variabel dependen 
minat berbisnis online (Y) sebesar 78.2%, yang berarti hubungannya erat. Nilai adjusted R 
Square sebesar 0.598 berarti 59.8% variabel minat berbisnis online mampu dijelaskan oleh 
variabel pendidikan, lingkungan dan ketersediaan layanan internet. Sedangkan sisanya 
sebesar 40.2% minat berbisnis online dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama) variabel faktor 
pendidikan, lingkungan dan ketersediaan layanan internet berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berbisnis online pada mahasiswa. Secara parsial, faktor 
pendidikan positif dan signifikan, dan faktor ketersediaan layanan internet berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat berbisnis online. Sedangkan variabel lingkungan 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. 
 
Hasil penelitian ini akan didiskusikan dengan melakukan komparasi terhadap penelitian-
penelitian terdahulu, seperti berikut ini. Pertama, pengaruh faktor pendidikan terhadap 
minat berbisnis online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berbisnis online. Aartinya apabila faktor 
pendidikan meningkat, maka minat mahasiswa berbisnis online juga akan meningkat. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Levenburg, Magal dan 
Kosalge (2006); Webster, Walker dan Barrett, (2005); Roy dan Manna (2014); serta Å¡onok, 
Išoraitė dan Hussey (2016). Semua penelitian itu mengarah kepada kesimpulan bahwa 
pendidikan, pelatihan dan sejenis dengan itu mempunyai pengaruh terhadap minat 
berbisnis online. 
 
Kedua, pengaruh faktor lingkungan terhadap minat berbisnis online. Hasil kedua dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap minat berbisnis online. Hasil ini berarti bahwa apabila faktor lingkungan 
meningkat, maka minat mahasiswa berbisnis online juga akan meningkat namun hubungan 
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berbeda dengan hasil penelitian penelitian-penelitian yang telah dikaji di kajian pustaka 
sebelumnya (Littlewood & Holt, 2015; Dubini, 1989; Franco, Santos, Ramalho, & Nunes, 
2014; Aionok, Išoraitė, & Hussey, 2016; Shirokova, Osiyevskyy, & Bogatyreva, 2016). 
 
Ketiga, pengaruh faktor ketersediaan layanan internet terhadap minat berbisnis online. 
Data-data telah membuktikan bahwa faktor ketersediaan layanan internet berpengaruh 
positif dan signifikan. Hasil tersebut menggambarkan bahwa apabila faktor ketersediaan 
layanan internet meningkat, maka minat mahasiswa berbisnis online juga akan meningkat. 
Dengan begitu, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian-
penelitian sebelumnya yang juga menginformasikan bahwa internet mempengaruhi dunia 
pekerjaan dan bisnis (Wang, Chen, & Amado, 2015; Garrison, Wakefield, & Kim, 2015; Kiel, 





Penelitian ini telah berupaya untuk menguji bagaimana pendidikan, lingkungan dan 
ketersediaan layanan internet dalam menentukan minat mahasiswa untuk berbisnis online 
di kalangan mahasiswa program studi manajemen di Kota Medan.  
 
Ada beberapa temuan dari penelitian ini. Pertama, secara parsial, variabel pendidikan dan 
ketersediaan layanan internet berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa berbisnis online. Tetapi khusus untuk variabel lingkungan walaupun 
berpengaruh positif tetapi menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap minat 
mahasiswa berbisnis online. Kedua, namun demikian, secara simultan variabel pendidikan, 
lingkungan, dan ketersediaan layanan internet jika diuji secara bersama-sama terlihat 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berbisnis online. 
 
Oleh karena itu, walaupun terlihat ada perbedaan signifikansi variabel-variabel bebas 
terhadap variabel terikat dalam penelitian ini khususnya untuk variabel lingkungan maka 
kesimpulan tersebut tidak dapat digeneralisasi untuk umum, karena tidak dapat dipungkiri 
bahwa lingkungan dalam banyak penelitian adalah penentu untuk munculnya minat 
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